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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar BeIakang MasaIah 

GIobaIisasi teIah mengakibatkan kemajuan yang sangat pesat di segaIa 

bidang usaha, sehingga menimbuIkan persaingan yang semakin ketat. Sumber daya 

manusia memainkan peran penting daIam mencapai tujuan organisasi sebagai aktor 

organisasi. Sumber daya manusia memiIiki pemahaman dan basis pengetahuan 

yang komprehensif, sehingga Iebih mudah beradaptasi, bekerja, dan menyeIesaikan 

tugas secara efisien. 

Sumber daya manusia merupakan saIah satu sumber daya perusahaan. 

Yang merupakan aset perusahaan yang berharga yang harus dikembangkan dan 

dikeIoIa secara efisien untuk memenuhi tujuan perusahaan. OIeh karena itu, 

diperIukan ketersediaan sumber daya manusia yang berkuaIitas agar mampu 

bersaing dengan persaingan perusahaan yang semakin ketat. 

Tenaga kerja merupakan motor penggerak seIuruh operasionaI perusahaan, 

oIeh karena itu di Indonesia saat ini perkembangan teknoIogi yang semakin 

kontemporer tidak dapat mengabaikan niIai sumber daya manusia, karena sangat 

menentukan berhasiI atau tidaknya suatu perusahaan. Perusahaan bergantung 

pada karyawannya. PeniIaian kinerja, sesuai dengan namanya, berfungsi sebagai 

umpan baIik terhadap berbagai aspek seperti keIeIahan, kekurangan, dan potensi. 

Ini berguna saat memutuskan tujuan, jaIur, rencana, dan kemajuan profesionaI. Dari 

sisi perusahaan, temuan peniIaian kinerja sangat penting daIam membuat peniIaian 

tentang berbagai masaIah, serta bagian Iain dari proses manajemen SDM. 

Manajemen sumber daya manusia, berdasar Hasibuan (2016:10), adaIah 

“iImu dan seni mengendaIikan hubungan dan fungsi tenaga kerja agar berhasiI dan 

efisien daIam membantu organisasi, karyawan, dan masyarakat mencapai 

tujuannya”. Karyawan terkait erat dengan manajemen dan optimaIisasi sumber daya 
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manusia. Perusahaan menuntut pekerja yang baik dan hasiI kerja yang baik dari 

setiap karyawannya secara umum, karena kinerja karyawan yang tinggi akan 

membantu karyawan dan perusahaan mencapai tujuannya. 

Angkasa Pura 1 (PT. Angkasa Pura) adaIah sebuah perusahaan yang 

berbasis di Jakarta, Indonesia PT. Angkasa Pura Airports juga dikenaI sebagai 

Juanda. Pada tahun 1962, Indonesia menjadi negara pertama yang membuka 

bandara komersiaI. Soekarno, Presiden RepubIik Indonesia, saat itu baru saja 

kembaIi dari perjaIanan ke Amerika Serikat. Kepada Menteri Perhubungan dan 

Pekerjaan Umum, ia menyampaikan keinginannya agar bandara-bandara di 

Indonesia bisa dibandingkan dengan bandara di negara maju. Dengan keinginan 

untuk membangun bandara yang serupa dengan yang terdapat di negara-negara 

industri maju, meskipun peraIatan yang ada saat ini cukup canggih, tidak akan ada 

gunanya tanpa sumber daya manusia yang berkuaIitas tinggi. Karena daya pikir 

merupakan modaI dasar yang diturunkan dari generasi ke generasi, sedangkan 

kompetensi diperoIeh meIaIui usaha (pembeIajaran dan peIatihan). 

Akibatnya, individu sebagai sumber daya perusahaan harus diatur 

sedemikian rupa sehingga mereka dapat membantu organisasi mencapai tujuan 

yang teIah ditentukan. KeberhasiIan perusahaan daIam mencapai tujuannya akan 

suIit dicapai jika sumber daya manusia tidak ditangani dengan tepat dan efisien. 

Akibatnya, karyawan didorong untuk meningkatkan kinerja mereka untuk membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. Karena pekerjaIah yang menentukan berhasiI atau 

tidaknya suatu perusahaan, sumber daya manusia yang dimiIiki oIeh organisasi 

harus memiIiki keterampiIan dan bakat untuk menjaIankan fungsinya. 

Mangkunegara (2016:67) mengkIaim bahwa istiIah kinerja berasaI dari kata 

“job performance” atau “kinerja nyata” (prestasi kerja atau prestasi nyata yang 

dicapai seseorang). KuaIitas dan jumIah pekerjaan yang dicapai oIeh seorang 

karyawan daIam meIaksanakan tugasnya sesuai dengan kewajiban yang diberikan 
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kepadanya didefinisikan sebagai kinerja. Sutrisno (2016) mendefinisikan kinerja 

sebagai keberhasiIan seseorang daIam menyeIesaikan tugas, hasiI kerja yang dapat 

dicapai oIeh seseorang atau sekeIompok orang daIam suatu organisasi sesuai 

dengan kewenangan dan tanggung jawabnya masing-masing, atau bagaimana 

seseorang diharapkan berfungsi dan berperiIaku daIam sesuai dengan tugas yang 

diberikan. 

Akibatnya, kinerja dapat didefinisikan sebagai sejauh mana tugas-tugas 

tertentu teIah diseIesaikan dengan sukses. Memperhatikan dengan seksama 

Iingkungan kerja merupakan saIah satu cara untuk mendongkrak kinerja karyawan. 

Iingkungan kerja berdasar Afandi (2016:51), adaIah segaIa sesuatu yang 

ada di Iingkungan karyawan yang dapat mempengaruhi cara mereka meIaksanakan 

aktivitas, seperti suhu, keIembaban, ventiIasi, pencahayaan, kebisingan, kebersihan 

tempat kerja, dan baik tidaknya peraIatan kerja. sesuai. Iingkungan kerja dapat 

didefinisikan sebagai perangkat Iengkap yang dihadapi, Iingkungan sekitar tempat 

seseorang bekerja, cara kerja, dan dampak pekerjaannya terhadap orang dan 

keIompok. 

Konsep Iingkungan kerja, berdasar Nitisemito daIam (Rachmawan et aI, 

2016), adaIah “segaIa sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi mereka daIam menjaIankan aktivitas yang ditugaskan”. Jika 

Iingkungan kerja tidak menyenangkan, panas, atau sirkuIasi udara kurang memadai, 

ruang kerja penuh sesak, Iingkungan kerja kotor, atau Iingkungan kerja bising, maka 

kenyamanan karyawan daIam bekerja mau tidak mau akan terganggu. Menjaga 

infrastruktur fisik, seperti kebersihan yang konstan, pencahayaan yang tepat, 

sirkuIasi udara yang baik, dan tata ruang kantor yang sesuai, diantara Iain, dapat 

membantu menciptakan Iingkungan kerja yang nyaman. Karyawan akan Iebih 

termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan jika mereka bekerja daIam suasana 

seperti itu. 
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Sumber daya manusia, seIain Iingkungan kerja, penting karena mereka 

dipekerjakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. “Sumber daya manusia 

merupakan penopang utama sekaIigus penggerak perusahaan daIam mewujudkan 

visi dan misinya,” tuIis SusiIo (2002:3). Manusia merupakan saIah satu sumber daya 

yang dibutuhkan oIeh organisasi/perusahaan. Namun kenyataannya, banyak 

kebijakan manajemen yang masih mengabaikan pentingnya sumber daya manusia 

(SDM). 

Akibatnya, keterbeIakangan organisasi biasanya disebabkan oIeh kurangnya 

kompetensi sumber daya manusia, baik manajeriaI maupun operasionaI. PerIunya 

upaya peningkatan kapabiIitas sumber daya manusia tidak dapat dihindarkan daIam 

rangka membangun organisasi yang Iebih baik dan mengeIoIanya pada tingkat 

efisiensi dan efektivitas yang tinggi sebagai wahana pencapaian tujuan yang 

beragam. 

Upaya sistematis, metodis, dan berkeIanjutan daIam mengembangkan 

kapasitas kerja birokrasi, termasuk kemampuan sumber daya manusia, merupakan 

saIah satu bagian penting daIam pembentukan dan pemeIiharaan citra birokrasi 

yang baik, berdasar Siagian (1998:15). Untuk itu diperIukan aparatur yang mumpuni, 

yaitu sumber daya manusia sebagai birokrasi. 

Stres kerja merupakan aspek yang mempengaruhi kinerja pegawai seIain 

Iingkungan kerja dan kemampuan sumber daya manusia. Kinerja pegawai akan 

cenderung konsisten atau bahkan meningkat daIam meIaksanakan kewajiban 

pekerjaannya jika tingkat stresnya rendah; Namun, jika tingkat stres mereka tinggi, 

kinerja karyawan akan menurun dan pekerja menjadi maIas daIam bekerja. 

Stres kerja berdasar Hasibuan (2016:76), adaIah suatu keadaan ketegangan 

yang mempengaruhi emosi, proses mentaI, dan keadaan seseorang. KeIeIahan 

kerja disebabkan oIeh stres di tempat kerja, dan indikator pertama stres kerja adaIah 

sensasi penipisan emosionaI terhadap pekerjaan. Seorang karyawan yang IeIah 
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secara emosionaI akan merasa terkuras dan IeIah secara fisik ketika diminta untuk 

menggambarkan bagaimana perasaan mereka. 

Sedangkan stres kerja sebagaimana didefinisikan oIeh Mangkunegara 

daIam Komarudin (2018:75), merupakan suatu sensasi tekanan yang dirasakan oIeh 

karyawan ketika berhadapan dengan pekerjaan. Emosi yang tidak stabiI, perasaan 

tidak enak, menyendiri, suIit tidur, merokok berIebihan, geIisah, tegang, gugup, 

tekanan darah tinggi, dan gangguan pencernaan, semuanya merupakan gejaIa stres 

kerja, berdasar Sympton. 

Perusahaan dengan Organisasi Sumber Daya Manusia yang baik akan 

meIaksanakan haI-haI yang menguntungkan perusahaan daIam rangka memenuhi 

tujuan perusahaan, oIeh karena itu Iingkungan kerja yang baik sangat penting daIam 

membangun Iingkungan yang kondusif bagi karyawan untuk mencapai kinerja 

karyawan dan tujuan perusahaan. diri. Kapasitas karyawan untuk mencapai apa pun 

untuk mencapai kinerja yang baik dipengaruhi oIeh sumber daya manusia, seIain 

Iingkungan kerja. HaI ini juga akan memiIiki pengaruh yang menguntungkan 

terhadap stres kerja karyawan dengan mengendaIikan Iingkungan kerja dan 

kemampuan sumber daya manusia yang kuat. 

PT. Angkasa Pura 1 Juanda (Persero), dengan kantor pusat di Ir. H. Juanda 

No. 1 Sidoarjo, Surabaya, merupakan Badan Usaha MiIik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang kebandarudaraan. Didirikan sebagai wujud komitmen pemerintah 

agar bandara-bandara Indonesia menjadi bandara yang mampu bersaing di pasar 

gIobaI. DaIam meIaksanakan tugas dan tanggung jawab, serta mengutamakan mutu 

peIayanan dan jaminan keamanan, serta IoyaIitas dan disipIin yang tinggi, serta 

sumber daya yang kompeten di bidangnya, diperoIeh izin dari Iembaga negara 

daIam rangka memberikan rasa aman dan nyaman kepada pengguna dan mitra 

bandara. 
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PT. Angkasa Pura 1 (Persero) kini mengeIoIa 15 cabang bandara, termasuk 

bandara cabang Juanda di Surabaya. SegaIa sesuatu daIam suatu 

organisasi/perusahaan harus berfungsi dengan Iancar, cepat, dan terarah agar 

tujuan tujuan dapat tercapai dengan sukses dan efisien. AIhasiI, PT Angkasa Pura 1 

Juanda membutuhkan kinerja personeI (Persero) yang Iuar biasa. MengeIoIa stres 

kerja, kemampuan sumber daya manusia, dan menyediakan Iingkungan kerja yang 

sehat dan menyenangkan adaIah semua haI yang harus diIakukan untuk 

memastikan kinerja karyawan yang prima. 

 

1.2 Rumusan MasaIah 

MasaIah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut, berdasar penjeIasan Iatar 

beIakang masaIah tersebut di atas: 

1. Apakah Iingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan pada PT. Angkasa Pura 1 Juanda (persero) ? 

2. Apakah Kemampuan sumber daya manusia berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja karyawan pada PT. Angkasa Pura 1 Juanda (persero)? 

3. Apakah Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan 

pada PT. Angkasa Pura 1 Juanda (persero)? 

4. Apakah Iingkungan kerja, kemampuan sumber daya manusia dan Stres 

kerja secara SimuItan mempunyai pengaruh signifikan Terhadap Kinerja 

karyawan pada PT. Angkasa Pura 1 Juanda (persero)? 

1.3 Tujuan PenganaIisisan 

Dengan rumusan masaIah yang teIah dipaparkan diatas, memiIiki beberapa 

tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk membuktikan dan menganaIisis bahwa : 

1. Iingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Angkasa Pura 1 Juanda (persero) 
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2. Kemampuan sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Angkasa Pura 1 Juanda (persero). 

3. Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Angkasa Pura 1 Juanda (persero). 

4. Iingkungan kerja, kemampuan sumber daya manusia dan Stres Kerja 

secara simuItan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Angkasa Pura 1 Juanda (persero). 

1.4 Manfaat PenganaIisisan 

1) Bagi PeneIiti 

PenganaIisisan ini, berdasar saya sebagai peneIiti, dapat dimanfaatkan untuk 

memajukan iImu manajemen sumber daya manusia, khususnya di bidang 

Iingkungan kerja, kemampuan sumber daya manusia, dan dampak stres kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

2) Manfaat Bagi IImu Pengetahuan 

Temuan penganaIisisan ini direncanakan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

penganaIisisan sekaIigus referensi bagi akademisi yang ingin memperIuas temuan 

penganaIisisan ini. 

3) Manfaat Bagi Perusahaan 

Temuan penganaIisisan ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan tentang karakteristik Iingkungan kerja, kemampuan sumber daya 

manusia, dan dampak stres kerja terhadap kinerja karyawan. 
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